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Abstrak  
Investasi merupakan salah satu hal penting bagi pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan Investasi dapat 
digunakan sebagai alat untuk memulihkan perekonomian, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi kemiskinan. 
Tanpa investasi akan sulit melakukan ekspansi usaha. Maka Investasi dalam negeri dan asing merupakan solusi untuk 
memenuhi kebutuhan akan investasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Pengaruh Foreign Direct 
Investment tehadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur ; 2) pengaruh Investasi Dalam Negeri tehadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Jawa Timur ; dan 3) Pengaruh  Foreign Direct Investment (FDI) dan Pengaruh Investasi Dalam Negeri 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan jenis asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari Foreign 
Direct Investment dan Investasi Dalam Negeri di Jawa Timur, sedangkan variabel terikat terdiri dari pertumbuhan 
ekonomi di Jawa Timur. Proses pengumpulan data menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Jawa Timur mulai tahun 2002-2012. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan regresi linier 
berganda melalui uji-F dan uji-t dengan asumsi klasik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 
Foreign Direct Investment dan Investasi dalam negeri secara bersama – sama berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Jawa Timur tahun 2002-2012 dan secara parsial menunjukkan  bahwa Foreign Direct Investment 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan Investasi Dalam Negeri tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
Kata Kunci: Foreign Direct  Investment (FDI), Investasi Dalam Negeri, Pertumbuhan Ekonomi. 
Abstract 
Investment is one of important factors for economic growth, it is because investment can be used as a means to 
recover economy, create employments, as well as reduce poverty. Without investment, it will be difficult to expand 
business. For that reason, domestic and foreign investments are solution to fulfil the needs of investment. This study 
aims to find out: 1) the influence of Foreign Direct Investment on the economic growth in East Java; 2) the influence of 
Domestic Investment on the economic growth in East Java; and 3) the influences of Foreign Direct Investment (FDI) 
and Domestic Direct Investment  on the economic growth in East Java. The type of this study is associative study, and 
this study uses quantitative approach. Research variables used in this study consists of free variables and dependent 
variable. The free variables consist of Foreign Direct Investment and Domestic Direct Investment in East Java, whilst 
the dependent variable consist of the economic growth in East Java. Data analysed in this study was collected from the 
secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics of East Java starting from the year 2002 to 2012. The data 
was analysed using doubled linear regression through F-test and t-test with classic assumption.  The result of this study 
shows that simultaneously Foreign Direct Investment and Domestic Direct Investment altogether influence on the 
economic growth in East Java in 2002 - 2012. Besides that result, it also shows that Foreign Direct Investment  has 
significant influence on the economic growth, and yet, on the other hand, Domestic Direct Investment does not have 
significant influence the economic growth. 
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PENDAHULUAN  
Investasi merupakan salah satu hal penting bagi 
pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan Investasi 
dapat digunakan sebagai alat untuk memulihkan 
perekonomian, menciptakan lapangan kerja, dan 
mengurangi kemiskinan. Tanpa investasi akan sulit 
melakukan ekspansi usaha. Maka penanaman modal 
dalam negeri dan asing merupakan solusi untuk 
memenuhi kebutuhan akan investasi. 
Penanaman modal atau investasi merupakan langkah  
awal kegiatan produksi. Pada posisi semacam ini 
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investasi pada hakekatnya merupakan langkah awal 
kegiatan pembangunan ekonomi. Perubahan naik 
turunnya penanaman modal akan mempengaruhi tinggi 
rendahnya pertumbuhan ekonomi, menunjukkan marak 
dan lesunya perekonomian. 
Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, 
dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan pembangunan 
cukup besar. Kebutuhan dana yang besar tersebut 
digunakan untuk mengejar ketertinggalan dari negara-
negara maju, baik dikawasan regional maupun kawasan 
global. Disamping menggali sumber pembiayaan dari 
dalam negeri, pemerintah juga mengundang sumber 
pembiayaan dari luar negeri, salah satunya adalah 
Foreign Direct Investment. 
Nilai investasi dari Foreign Direct Investment dan 
Investasi Dalam Negeri berfluktuasi. Berdasarkan data 
menunjukkan bahwa pada tahun 2002-2003 Foreign 
Direct Investment mengalami kenaikan. Akan tetapi pada 
tahun 2004 turun menjadi Rp3.214.572.435.000, hal ini 
disebabkan oleh adanya Pilpres yang membuat keadaan 
politik kurang stabil. Hal ini termasuk berpengaruh 
terhadap tingkat kepercayaan investor asing. Tahun 2005 
mengalami kenaikan sebesar Rp 5.231.946.090.000. 
Peningkatan ini dikarenakan stabilitas makro ekonomi 
Jawa timur yang semakin kondusif. Hal tersebut dapat 
terlihat dari semakin meningkatnya angka Pertumbuhan 
Ekonomi Jawa Timur. Pada tahun 2006 mengalami 
peningkatan yang signifikan dengan nilai Rp 
13.501.423.200.000. Hal ini disebabkan oleh 
keberhasilan pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam 
menarik minat investor luar negeri. Tahun 2007 
mengalami penurunan hal ini dikarenakan adanya traged 
bencana lumpur lapindo yang ada di kabupaten Sidoarjo 
yang memberikan pengaruh besar terhadap tingkat 
perekonomian Jawa Timur. Tahun 2008 Foreign Direct 
Investment mengalami kenaikan. Namun pada tahun 2009 
Foreign Direct Investment kembali mengalami 
penurunan yang disebabkan oleh krisis keuangan global 
dan krisis energi. Pada tahun 2010 Foreign Direct 
Investment mengalami peningkatan dengan nilai Rp 
18.557.377.776.000. Tahun 2011 naik dengan nilai Rp 
45.248.177.442.000. Tahun 2012 kembali turun dengan 
nilai Rp 32.828.657.622.000 . 
Di samping itu investasi dalam negeri pada tahun 
2002-2012  secara mayoritas mengalami peningkatan. 
Namun pada tahun 2007 mengalami penurunan hal ini 
disebabkan karena tragedy lumpur lapindo yang ada di 
Sidoarjo. Dan Pada 2011 mengalami penurunan dari Rp 
41.009.463.000.000 menjadi sebesar Rp 
26.239.621.000.000. Tahun 2012 investasi modal dalam 
negeri kembali mengalami kenaikan sebesar Rp 
46.310.912.000.000. 
Salah satu tujuan pembangunan ekonomi suatu daerah 
adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah sehingga dapat memacu pemerataan 
pembangunan dan hasil–hasilnya dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sukirno (2010) 
berpendapat, “Pada umumnya pembangunan di Negara 
berkembang ditekankan pada pembangunan di bidang 
ekonomi. Alasannya karena di bidang ekonomi akan 
mendorong pencapaian tujuan serta pembaharuan dalam 
berbagai kehidupan masyarakat lainnya”.  
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan untuk 
mempercepat pertumbuhan struktur perekonomian 
nasional maupun regional dalam menuju perekonomian 
yang seimbang dan dinamis, yang bercirikan industri 
yang kuat, maju dan pertanian yang tangguh. 
Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2002–2005 
mengalami kenaikan secara terus menerus, akan tetapi 
pada tahun 2006 mengalami perlambatan pertumbuhan 
ekonomi. Hal ini disebabkan oleh kenaikan harga BBM. 
Pada tahun 2007 dampak dari kenaikan harga BBM telah 
berkurang sehingga perekonomian Jawa Timur kembali 
mengalami peningkatan sebesar 6,10%. Tahun 2008-
2009 pertumbuhan ekonomi Jawa Timur kembali 
mengalami penurunan. Hal ini disebakanoleh terkena 
imbas dari krisis keuangan global dan krisis energi. Pada 
tahun 2010-2012 pertumbuhan ekonomi Jawa 
Timurmengalami kenaikan masing-masing sebesar 
6,67%; 7,21% dan 7,27%. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Foreign 
Direct Investment dan Investasi Dalam Negeri 
menunjang Pertumbuhan Ekonomi agar ditemukan 
kebijakan yang tepat. Oleh karena itu penulis memilih 
judul, “Pengaruh Foreign Direct Investment dan Investasi 
Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa 
Timur”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
Pengaruh Foreign Direct Investment terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur, Pengaruh 
Investasi Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
di Jawa Timur, serta Pengaruh Foreign Direct Investment 
dan Investasi Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Jawa Timur. 
“Yang dimaksud dengan penanaman modal asing 
langsung (FDI) adalah suatu arus modal internasional 
dimana perusahaan dari suatu  negara mendirikan atau 
memperluas operasi atau jaringan bisnisnya di negara – 
Negara lain” (Krugman & Obstfeld 2004 dalam 
lestariski, 2014) 
Beberapa jenis FDI menurut Sahupala (2013) ada 2 yaitu 
FDI vertical dan FDI horozantal. 
1. FDI Vertikal  
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FDI yang dilakukan secara vertical menyangkut 
desentralisasi secara geografis dari aliran produksi 
perusahaan. Perusahaan akan melakukan kegiatan 
produksi di Negara tersebut akan disalurkan kembali ke 
Negara induk. Misalnya suatu produk yang proses 
produksinya capital-intensive akan memindahkan proses 
produksinya ke Negara-negara yang kaya akan modal 
2. FDI Horizontal 
FDI yang dilakukan secara horizontal atau 
memproduksi barang yang sama di beberapa Negara. FDI 
jenis ini memiliki motivasi untuk mencari pasar baru. 
Keuntungan dari FDI jenis ini adalah efisiensi di dalam 
biaya transportasi, karena tempat produksi yang ada 
menjadi  lebih dekat dengan konsumen. FDI juga dapat 
dibedakan menjadi jenis greenfield dan brownfield / 
akuisisi. Investasi dengan jenis greenfield akan 
membangun unit produksi yang baru. Sedangkan 
investasi dengan jenis akusisi akan memebeli sebagian 
kepemilikan dari yang sudah sebelumnya. 
Menurut Undang–Undang No. 25 Tahun 2007 pasal 1 
menyebutkan “Penanaman modal dalam negeri adalah 
kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di 
wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh 
penanam modal dalam negeri dengan menggunakan 
modal dalam negeri”. 
Setiap investor mempunyai hak yang diperoleh, 
kewajiban dan tanggung jawab yang harus dijalankan. 
Berdasarkan pasal 14 Undang–Undang No. 25 Tahun 
2007 menyatakan bahwa Setiap penanam modal berhak 
mendapat: 
a. kepastian hak, hukum, dan perlindungan; 
b. informasi yang terbuka mengenai bidang usaha yang 
dijalankannya; 
c. hak pelayanan; dan 
d. berbagai bentuk fasilitas kemudahan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Berdasarkan pasal 15 Undang–Undang No. 25 Tahun 
2007 menyatakan bahwa Setiap penanam modal 
berkewajiban: 
a. menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik; 
b. melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan; 
c. membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal 
dan menyampaikannya kepada Badan Koordinasi 
Penanaman Modal; 
d. menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi 
kegiatan usaha penanaman modal; dan 
e. mematuhi semua ketentuan peraturan 
perundangundangan. 
Selain hak dan kewajiban seorang investor juga 
mempunyai tanggung jawab. Berdasarkan pasal 16 
Undang–Undang No. 25 Tahun 2007 adalah : 
a. menjamin tersedianya modal yang berasal dari 
sumber yang tidak bertentangan dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 
b. menanggung dan menyelesaikan segala kewajiban 
dan kerugian jika penanam modal menghentikan atau 
meninggalkan atau menelantarkan kegiatan usahanya 
secara sepihak sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 
c.    menciptakan iklim usaha persaingan yang sehat, 
mencegah praktik monopoli, dan hal lain yang 
merugikan negara; 
d. menjaga kelestarian lingkungan hidup; 
e. menciptakan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, 
dan kesejahteraan pekerja; dan 
f. mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
Menurut Murni (2009), “pertumbuhan ekonomi 
adalah suatu kondisi terjadinya perkembangan GNP 
potensial yang mencerminkan adanya pertumbuhan 
output perkapita dan meningkatkan standard hidup 
masyarakat”. 
Menurut Arsyad (2010), “pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan perubahan kegiatan ekonomi  yang terjadi 
dari tahun ke tahun. Untuk mengetahui tingkat 
pertumbuhan ekonomi harus membandingkan pendapatan 
nasional dari tahun ke tahun”. 
Sedangkan menurut Sukirno (2010), terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi, antara lain 
a. Tanah dan keayaan alam lainya 
b. Jumlah mutu dari penduduk dan tenaga kerja 
c. Barang–barang modal dan tingkat tekhnologi 
d. System sosial dan sikap masyarakat 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitiaan dalam penelitian ini adalah 
penelitian asosiatif, karena bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antar variabel. Sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif.  
Rancangan / paradigma penelitian ini sebagaimana 
tersaji dalam gambar sebagai berikut : 
  
 
 
  
 
 
 
Gambar 3.1: Model Rancangan Penelitian 
 
Keterangan :  
X1        = Foreign Direct Investment  
X2        = Investasi Dalam Negeri 
Y        = Pertumbuhan  Ekonomi 
Y 
X1 
X2 
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               = Parsial 
               = Pengaruh Simultan 
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
data PMA, PMDN  dan  Pertumbuhan  Ekonomi. 
Sampelnya adalah Data PMA, PMDN dan  pertumbuhan  
ekonomi di Jawa Timur tahun 2002 – 2012.  Variabel 
bebas  (independent) Dalam penelitian ini adalah Foreign 
Direct Investment sebagai (X1) dan Investasi Dalam 
Negeri sebagai (X2). Sedangkan Variabel terikat 
(dependent) dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 
ekonomi (Y) di Jawa Timur tahun 2002-2012 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini adalah Teknik 
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data–data 
yang diperoleh dari lembaga atau instansi pemerintah 
yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). 
Data yang terkumpul selanjutnya akan  diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis asosiatif, 
analisis statistic, dan uji hipotesis dengan regresi linier 
berganda menggunakan Eviews 8. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas 
menunjukkan hasil probability adalah 0.698130 > 
0.05 (α), maka data dikatakan normal 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber : Data Diolah 
b. Uji Autokorelasi 
 
Gambar 4.2 
kriteria autokorelasi 
 
Untuk menentukan atau tidaknya autokorelasi 
maka kita melihat nilai statistic Durbin-Watson 
adalah sebesar 1.761373, nilai ini dibandingkan 
dengan nilai table dengan signifikansi 5%. Karena 
nilai D-W sebesar 1.761373 angka ini terletak 
diantara du<d<(4-du) = 1.6044<1.761373<2.3956, 
maka daerah tersebut tidak menunjukkan adanya 
autokorelasi. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.5 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  
     
F-statistic 1.7079
23 
    Prob. 
F(2,8) 
0.241
2 
Obs*R-
squared 
3.2914
17 
    Prob. Chi-
Square(2) 
0.192
9 
Sumber : Data Diolah 
Dari hasil uji heteroskedastisitas dapat kita 
ketahui bahwa nilai Obs*R-squared sebesar 
0.1929. karena nilainya 0.1929 > α (0,05), maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi 
ditemukan korelasi  antar variabel independen. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi dikatakan kuat jika koefisiensi korelasi di 
bawah batas toleransi yaitu 0,8 atau 1.  
Tabel 4.6 
Uji Multikolinieritas 
 
   Sumber : Data Diolah 
Berdasarkan hasil uji menunjukkan korelasi 
antara FDI dan PMDN sebesar 0.188360. karena 
korelasi sebesar 0.188360 < 0,8 maka korelasi 
antara variabel bebas dibawah batas toleransi 
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sehingga bisa dikatakan terbebas dari gejala 
multikolinieritas. 
 
e. Uji Linieritas 
Dalam pengujian ini menggunakan metode 
Ramsey reset test. Jika probability F-Statistik yang 
dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan 
lolos uji linieritas. 
 
Tabel 4.7 
Uji Linieris 
F-statistic 
 0.32165
9 (1, 7)  0.5883 
Likelihood ratio 
 0.49419
5  1  0.4821 
  Sumber : Data Diolah 
 
Dari hasil uji linieritas menggunakan Ramsey 
reset tes menunjukkan nilai F-Statistik > 0,05 yaitu 
0.5883 > 0,05 maka dinyatakan lolos uji linieritas. 
 
2. Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan 
pengolahan data dengan bantuan program Eviews 8 
di dapatkan hasil seperti berikut: 
     PE = 4.947453 + 5.48E-14*FDI + 1.83E15*PMDN 
Dari persaman tersebut koefisien untuk FDI 
terhadap PE bertanda positif, berarti hubungan antara 
variabel independen dan dependen terikat searah. 
Begitu juga dengan koefisien untuk PMDN terhadap 
PE, berarti hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen searah atau berbanding lurus. 
Tanda koefisien tersebut mengandung makna 
sebagai berikut : 
a. Nilai Konstanta = 4.947453, artinya jika variabel 
FDI dan PMDN dinyatakan 0, maka pertumbuhan 
sebesar 4.947453 
b. β1 = 5.48E-14, artinya jika FDI bertambah 1%, 
sedangkan variabel PMDN tetap maka 
pertumbuhan ekonomi (Y) akan mengalami 
kenaikan sebesar 5.48%. Tanda positif 
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 
FDI dengan pertumbuhan ekonomi, yaitu jika FDI 
tinggi maka pertumbuhan ekonomi juga akan 
tinggi. 
c. Β2 = 1.83E-15, artinya jika PMDN bertambah 1%, 
sedangkan variabel FDI tetap maka pertumbuhan 
ekonomi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
1.83%. Tanda positif menunjukkan adanya 
hubungan yang searah antara PMDN dengan 
pertumbuhan ekonomi, yaitu jika PMDN tinggi 
maka pertumbuhan ekonomi juga akan tinggi.  
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
Berdasarkan pengujian data dengan 
menggunakan Eviews 8 terlihat bahwa variabel X1 
(FDI) mempunyai nilai signifikansi sebesar 
0.0107. karena sig = 0.0107 < α = 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Maka X1 (FDI) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y 
(Pertumbuhan Ekonomi). Untuk variabel X2 
(PMDN) sebesar 0.7186 , karena sig= 0.7186 > α 
= 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Maka X2 
(PMDN) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat Y (Pertumbuhan Ekonomi) 
b. Uji F 
Berdasarkan hasil dari pengujian data diperoleh 
data dengan nilai Prob (F-Statistik) sebesar 
0.025633 < α = 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 
(simultan) PMDN dan FDI terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Jawa Timur. 
c. Koefisien determinasi 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Jika nilai R2 kecil atau mendekati nol 
maka kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Begitupun sebaliknya jika semakin mendekati satu 
maka informasi yang diberikan semakin lengkap.  
Berdasarkan pengujian data Eviews 8 maka 
diperoleh data besarnya R2 adalah sebesar 
0.599872, hal ini berarti pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah 
sebesar 0.599872 dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Foreign Direct Investment terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel FDI mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa 
Timur.  
Berbagai upaya perbaikan iklim penanaman modal 
asing terus dilakukan pemerintah untuk menarik 
investor asing menanamkan modalnya di Jawa Timur. 
Melalui berbagai kebijakan mekanisme perijinan 
penyederhanaan tata cara impor barang modal, 
pelunasan syarat-syarat investasi, serta perangsangan 
investasi untuk sektor-sektor dan daerah-daerah 
tertentu guna menciptakan iklim penanaman modal 
yang lebih baik sehinga upah minimum regional pun 
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mengalami peningkatan dan dapat diharapkan 
penanaman modal khususnya di Jawa Timur 
(Kuncoro, 2004) 
Foreign Direct Investment akan menambah 
suntikan dana. Dengan adanya investasi maka akan 
membantu meningkatkan produksi. Hal ini sejalan 
dengan teori pertumbuhan Harrod-Domar yang 
menjelaskan bahwa dengan kenaikan kapasitas 
produksi dan pendapatan daerah juga ditentukan oleh 
pengeluaran masyarakat dalam bentuk investasi. 
Hal ini selaras dengan teori Harrod-Domar yang 
memberikan peranan kunci kepada investasi di dalam 
proses pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai 
waktu ganda yang dimiliki investasi. Pertama, 
investasi akan menciptakan pendapatan, dan yang 
kedua, investasi memperbesar kapasitas produksi 
perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal. 
Karena itu, selama investasi netto tetap berlangsung 
pendapatan nyata dan output akan senantiasa 
membesar. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Rohmana (2008) tentang pengaruh investasi asing 
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan faktor-
faktor apa yang mempengaruhi pertumbuhan investasi 
asing langsung Indonesia pada periode 1969-1993. 
Hasilnya semakin tinggi tingkat pertumbuhan 
investasi asing langsung, akan mendorong 
peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
Hal ini sesuai dengan argumen yang mendukung 
penanaman modal asing (Todaro 2006), Sumbangan 
positif dari penanaman modal asing terhadap  
pembangunan adalah Perananya : mengisi 
kekosongan atau kesenjangan sumber daya antara 
tingkat investasi yang diinginkan dengan sejumlah 
actual domestic yang dapat dimobilisasikan; mengisi 
kesenjangan antara target jumlah devisa yang 
dibutuhkan dan jumlah actual devisa dari pendapatan 
ekspor ditambah dengan bantuan luar negeri; mengisi 
kesenjangan antara target penerimaan pajak 
pemerintah dan jumlah pajak actual yang dapat 
dikumpulkan; mengisi kesenjangan dibidang 
manajemen, semangat kewirausahaan, tekhnologi 
produksi, dan keterampilan kerja yang diharapkan 
dapat diisi sebagian maupun seluruhnya oleh 
perusahaan- perusahaan asing yang beroperasi 
dinegara berkembang yang bersangkutan; Perusahaan 
multinasional akan membawa pengetahuan mengenai 
proses produksi dengan menggunakan teknologi yang 
paling canggih pada saat mereka mengirim mesin-
mesin dan peralatan modern ke Negara-negara dunia 
ketiga yang miskin akan modal.  
Sedangkan hasil penelitian ini bertentangan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Muhammad Kholis yang berjudul “Dampak Foreign 
Direct Investment Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia; Studi Makroekonomi Dengan Penerapan 
Data Panel” hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa FDI tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. 
Peran FDI sangat penting bagi pertumbuhan 
industri karena FDI merupakan salah satu sumber 
modal kapital untuk pengembangan dan peningkatan 
efisiensi industri yang secara paralel dapat 
menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan dan 
sebagai mesin penggerak dalam meningkatkan laju 
perekomian. Selain itu FDI memberikan supply tidak 
hanya berupa modal kapital, tetapi juga dapat 
memberikan sumbangan dalam bentuk teknologi 
tinggi (hi-tech) yang dapat meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produksi suatu industri. FDI juga 
memberikan manfaat berupa keahlian dalam 
management dan pengetahuan serta inovasi dan cara-
cara produksi baru pada industri. Dengan aliran 
masuk FDI yang besar pada suatu negara, maka 
industri akan tumbuh dan berekspansi sehingga 
menyediakan banyak lapangan pekerjaan yang secara 
paralel dapat menurunkan tingkat pengangguran dan 
meningkatkan kualitas hidup pekerja. 
 
2. Pengaruh Investasi Dalam Negeri terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
PMDN tidak mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur.  
Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan PMDN yang 
masih berfluktuatif yang didasari oleh kurangnya 
kepercayaan investor dari dalam negeri untuk 
menanamkan modalnya terutama di Jawa Timur. Hal 
yang menjadi tuntutan para penanam modal yang 
sering diungkapkan adalah perlunya perhatian 
masalah keamanan, stabilitas politik dan kepastian 
hukum.  
Selain itu faktor lain yang mepengaruhi PMDN 
fluktuatif adalah tata kelola infrastruktur yang kurang 
memadai, sehingga perlunya pembenahan agar 
pertumbuhan ekonomi lebih tinggi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Sri Asiyan dengan 
judul “Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri, 
Penanaman Modal Asing, Dan Ekspor Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur” hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa PMDN tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Sektor industri merupakan sector dengan potensi 
dan peluang berkembang yang menarik investor. 
Karena ada kenaikan harga minyak dunia yang 
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menyebabkan minyak dalam negeri mengalami 
kenaikan yang membuat beban produksi lebih besar 
dan barang yang dihasilkan menjadi lebih mahal 
sehingga membuat konsumsi menurun, ditambah 
dengan adanya lumpur lapindo yang membuat 
perekonomian mengalami pelambatan. Maka dari itu 
maka dibutuhkanlah investasi untuk menambah 
suntikan dana agar industri sanggup menghadapi 
kenaikan bbm dan membuat produksi yang dihasilkan 
lebih banyak yang membuat peluang kerja bertambah, 
dan konsumsi meningkat sehingga perekonomian 
kembali membaik. Investasi di sector industri dapat 
diarahkan ke industri kecil, menengah, dan besar. 
Sehingga investasi tersebar ke berbagai kalangan. 
 
3. Pengaruh FDI dan Investasi Dalam Negeri 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Dari hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan secara simultan FDI dan 
PMDN terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa 
Timur. Sehingga hipotesis peneliti telah terbukti. 
Hal ini disebabkan investasi asing langsung 
merupakan investasi yang stabil dalam jangka 
panjang, sehingga membantu dalam pemulihan sector 
ekonomi yang membutuhkan banyak dana dan 
penyerapan tenaga kerja yang cukup luas. 
Modal dalam negeri berarti persediaan faktor 
produksi yang bersifat fisik yang dapat direproduksi 
dan berasal dari pihak swasta domestik. Apabila 
modal swasta dalam negeri naik dalam batas tertentu 
maka akan mempu meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi yang ada. 
Foreign Direct Investment dan Penanaman Modal 
Dalam Negeri merupakan komponen pembentukan 
akumulasi modal. Akumulasi modal ini merupakan 
faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Asiyan yang berjudul 
“Pengaruh PMDN, PMA, dan Ekspor terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur” menunjukkan 
bahwa tingkat PMDN, PMA, dan Ekspor berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
di Jawa Timur. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh suryono yan berjudul ”Analisis 
pengaruh pendapatan asli daerah, tingkat investasi dan 
tenaga kerja terhadap PDRB Jawa Tengah yang 
menunjukkan bahwa tingkat investasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap PDRB Jawa Tengah. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
FDI berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
2. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Investasi dalam negeri tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi.  
3. Foreign Direct Investment dan Investasi Dalam 
Negeri,  secara bersama–sama berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur tahun 2002 -
2012. 
Saran 
1. Mempertahankan kemudahan pelayanan dan 
birokrasi yang telah ada dalam undang – undang,  
namun tetap memberikan batasan yang tegas agar 
tidak merugikan Negara. 
2. Pemerintah daerah sebaiknya memperhatikan 
perlunya penataan dan pembangunan hukum 
terutama yang mengatur iklim kondusif bagi 
penanam modal daerah. 
3. Upaya yang sebaiknya dilakukan untuk mendorong 
penanaman modal di daerah, antara lain adalah  
mengamandemen undang-undang PMA dan PMDN 
serta peraturan perundang-undangan yang terkait 
dengan penanaman modal yang tidak sesuai dengan 
jiwa otonomi daerah, serta tersedianya dukungan 
infrastruktur, jaminan kepastian hukum, keamanan 
dan budaya masyarakat di daerah. 
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